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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berisikan tentang 
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Jawa. Data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara dan analisis, dokumen disajikan 
bukan dalam bentuk angka-angka. Hasil analisis data berupa pemaparan yang 
berkenaan dengan situasi yang diteliti dan disajikan dalam bentuk narasi. Hasil 
data tersebut meliputi analisis RPP, proses pembelajaran dan cara penilaian. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang dilakukan untuk 
mendeskripsikan fakta yang ada. Fakta tersebut dapat berupa aktivitas, 
karakteristik, perubahan, huhubungan, dan kesamaan. Data yang diperoleh 
melalui pengamatan, wawancara dan analisis, dokumen berupa kalimat bermakna. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti di Lapangan 
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai observer (pengamat). 
Peneliti akan menganalisis RPP bahasa Jawa yang digunakan, menganalisis proses 
belajar mengajar mata pelajaran bahasa Jawa, dan menganalisis cara penilaian 
pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Jawa. Selain sebagai observer, 
peneliti juga bertindak sebagai pengumpul data. Peneliti akan mencatat mengenai 
hasil observasi dengan lembar observasi dan lembar wawancara untuk menyusun 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber. 
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3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang akan diteliti dan bertujuan 
agar mendapat informasi serta data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam 
menunjang penelitian. Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Kauman I  
Kota Malang yang berada di Jl. Kauman No. 1, Kauman, Klojen, Kota Malang, 
Jawa Timur. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada 28 Juli 2016. 
 
3.4 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Jawa dan 
siswa kelas V-B di Sekolah Dasar Negeri Kauman 1 Kota Malang. Jumlah siswa 
kelas V yaitu 29 siswa dengan jumlah 15 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 
 
3.5 Data dan Sumber Data 
Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah sasaran yang akan 
diteliti dalam pelaksanaan penelitian. 
3.5.1 Data 
Data merupakan semua informasi atau catatan atas kumpulan fakta yang 
digunakan dalam proses penelitian yang berupa angka atau kata-kata. Data 
dtersebut diperolah dari awal penelitian sampai dengan akhir penelitian, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan. Data dalam penelitian ini adalah RPP bahasa Jawa, hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Jawa dan dokumentasi. 
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3.5.2 Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2013: 225), sumber data penelitian merupakan faktor 
penting yang menjadi pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. 
Sumber data dari penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Jawadan siswa 
kelas V. 
 
3.6 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh 
seorang peneliti secara teratur dan sitematis untuk mencapai tujuan-tujuan 
peneliti. Adapun prosedur penelitian yang dilakukan peneliti terdiri dari beberapa 
tahap sebagai berikut: menyusun rancangan penelitian, menyiapkan perlengkapan 
penelitian, mengumpulkan data pada tahap ini peneliti mengumpulkan data berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran, wawancara guru mata pelajaran bahasa Jawa. 
Penyeleksian data, data-data yang telah dikumpulkan, kemudian diseleksi serta 
dipilih-pilih data mana saja yang dianalisis, selanjutnya menganalisis data yang 
telah diseleksi. 
 
3.7 Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperlukan adanya teknik pengumpulan data. 
Pengumpulan data diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumen. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
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3.7.1 Observasi 
Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipatif, karena peneliti 
terlibat aktif di dalamnya, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data mengenai 
proses pembelajaran bahasa Jawa. Saat proses penelitian, peneliti mengamati 
proses pembelajaran mulai dari awal pembelajaran sampai dengan akhir 
pembelajaran. Observasi ini untuk mengetahui nilai karakter apa saja yang 
tersampaikan dan yang sudah diimplementasikan. 
3.7.2 Wawancara 
Peneliti akan mewawancarai guru mata pelajaran bahasa Jawa. Peneliti 
menggunakan teknik wawancara  bebas terpimpin, sebab  wawancara dilakukan 
secara bebas namun sudah terstruktur pertanyaan yang telah disiapkan. 
Wawancara ini dilakukan setelah penelitian untuk menggali informasi tentang 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pendidikan karakter dalam pembelajaran 
Bahasa Jawa. 
3.7.3 Dokumen 
Menurut Budiyono (2003:54) metode dokumen adalah cara pengumpulan 
data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen resmi yang telah terjamin 
keakuratannya berupa tulisan dan gambar. Dokumen yang diperoleh dari hasil 
penelitian yaitu RPP dan foto kegiatan pembelajaran. 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data ataupun informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang bermanfaat untuk 
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menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian kualitatif yang menjadi instrumen 
atau alat penelitian adalah panduan wawancara, lembar observasi dan dokumen. 
Panduan wawancara, lembar kegiatan observasi dan dokumen dapat dilihat 
sebagai berikut: 
3.8.1 Lembar observasi 
Lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi untuk mengetahui  
pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa 
berupa hasil interaksi antara guru dan siswa. Guru berperan sebagai model 
pendidikan karakter dan siswa sebagai peniru. Lembar observasi dilakukan untuk 
menganalisis nilai-nilai karakter yang tersampaikan oleh guru saat pembelajaran 
berlangsung dan nilai karakter yang sudah terlaksanakan dari siswa.  
Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Guru Dalam Proses Pembelajaran 
Indikator Deskripsi 
Pendahuluan  Mengucapkan salam 
 Mengajak siswa berdoa untuk mengawali pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran siswa 
Apersepi dan motivasi Memotivasi siswa sebelum pembelajaran dimulai 
 Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman 
siswa atau pembelajaran sebelumnya. 
Penyampaian Kompetensi 
dan Rencana Kegiatan 
Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai  siswa 
 Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja 
kelompok, dan melakukan observasi 
Penguasaan Materi 
Pelajaran 
Kemampuan menyesuiakan materi dengan tujuan pembelajaran 
 Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan,  perkembangan Iptek , dan kehidupan nyata 
 Menyajikan  pembahasan   materi pembelajaran dengan tepat 
Penerapan Strategi 
Pembelajaran yang 
Mendidik 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai 
 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
 Menguasai kelas 
 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 
 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya 
kebiasaan positif 
 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
direncanakan 
Penerapan Pendekatan 
scientific 
Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana. 
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 Memancing peserta didik untuk  bertanya. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk mencoba. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk   mengamati. 
 Memfasilitasi peserta didik untuk   menganalisis. 
 Memberikan pertanyaan peserta didik untuk  menalar (proses 
berfikir yang logis dan sistematis). 
  Menyajikan kegiatan peserta didik untuk  berkomunikasi. 
Pemanfaatan Sumber 
Belajar/Media dalam 
Pembelajaran 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar  
pembelajaran 
 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan  media 
pembelajaran 
 Melibatkan siswa dalam   pemanfaatan sumber belajar 
pembelajaran 
 Melibatkan siswa  dalam  pemanfaatan   media pembelajaran. 
Pelibatan Siswa dalam 
Pembelajaran 
 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi 
guru, siswa, sumber belajar 
 Merespon positif partisipasi siswa 
 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 
 Menumbuhkan keceriaan siswa dalam belajar. 
Penggunaan Bahasa yang 
Benar dan Tepat dalam 
Pembelajaran 
Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 
 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 
Penutup pembelajaran   Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan 
siswa 
 Memberihan tes lisan atau tulisan 
 Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan  kegiatan 
berikutnya dan tugas  pengayaan 
 
Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Penilaian Peserta Didik  Saat 
Pembelajaran Berlangsung 
Nama siswa Indikator ketercapaian Nilai karakter 
Berisi nama-nama siswa 
yang sudah terlihat 
mengimplementasikan nilai 
karakter saat pembelajaran 
berlangsung. 
Berisikan indikator ketercapaian 
yaitu perilaku yang terlihat pada 
siswa saat pembelajaran 
berlangsung. Perilaku yang 
terlihat dikaitkan dengan 
indikator pencapaian. 
Berisi nilai karakter yang 
tercapai dengan mengaitkan 
indikator ketercapaian. 
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3.8.2 Panduan wawancara 
Setelah melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan pedoman 
wawancara untuk memperoleh data yang lebih akurat. Wawancara pada penelitian 
ini ditujukan kepada guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas V. 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Panduan Wawancara. 
Tahapan Indikator  
Perencanaan  1. Menanyakan langkah awal dalam merencanakan impelementasi 
pendidikan karakter dalam bahasa Jawa ini 
2. Menanyakan pemilihan nilai karakter yang akan dicapai 
3. Menanyakan pencantuman nilai karakter yang akan dicontohkan pada 
kegiatan pembelajaran 
 
Pelaksanaan  1. Menanyakan penanaman pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran 
2. Menanyakan cara mencontohkan nilai karakter pada siswa  
3. Menanyakan upaya guru agar siswa menanamkan nilai karakter 
4. Menanyakan pengimplementasian nilai karakter pada siswa 
5. Menanyakan kendala dalam menanamkan pendidikan karakter 
6. Menanyakan menggunakan bahsa Jawa yang baik dan benar pada siswa 
7. Menanyakan pembiasaan siswa untuk menggunakan bahasa Jawa yang 
baik dan benar 
 
Penilaian  1. Menanyakan cara penilaian ketercapaian siswa dalam menanamkan 
pendidikan karakter 
2. Menanyakan kendala dalam penilaian 
 
 
 
2.8.3 Dokumen  
Dokumen dalam penelitian ini digunakan dalam mengumpulkan arsip 
tertulis berupa RPP bahasa Jawa. Dokumen ini digunakan sebagai data yang resmi 
untuk dianalisis.  
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Analisis RPP Guru 
Indikator Deskripsi 
Kesesuaian KI, KD 
dan indikator 
Rumusan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD) 
sesuai dengan Pergub Jatim No 19 Tahun 2014 
 Rumusan indikator berisi perilaku untuk mengukur 
tercapainya KD 
 Rumusan indikator berupa kata kerja operasional 
Perumusan tujuan 
pembelajaran 
Kejelasan rumusan  tujuan pembelajaran 
 Kesesuaian  tujuan pembelajaran dengan KD 
 Perumusan tujuan terdapat nilai karakter yang akan dicapai 
Pengorganisasian 
materi pembelajaran 
Pemilihan materi sesuai dengan KI dan KD 
 Keruntutan materi pembelajaran 
Sumber pembelajaran Kesesuaian sumber pembelajaran sesuai dengan 
karakteristik siswa 
 Kesesuaian sumber pembelajaran sesuai dengan materi  
Media pembelajaran Kesesuaian media pembelajaran sesuai dengan karakteristik 
siswa 
 Kesesuaian media pembelajaran sesuai dengan materi  
Metode pembelajaran Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran 
 Kesesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik siswa 
Langkah-langkah 
pembelajaran 
Kejelasan skenario pembelajaran dari awal, inti dan penutup 
 Keruntutan skenario pembelajaran sesuai dengan metode 
 Terdapat alokasi waktu dalam setiap tahapnya 
Penilaian 
pembelajaran 
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 
 Kejelasan prosedur penilaian 
 
3.9 Analisis Data 
Sugiyono (2013: 335), menyatakan bahwa analisis data sebagai proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan mengklasifikasikan ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, disusun berdasarkan pola dan membuat 
kesimpulan sehingga diperoleh kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri 
dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai dilapangan. Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model analisis 
mengalir, yang meliputi tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan simpulan. 
3.9.1 Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan lapangan 
dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun secara 
sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta mempermudah 
pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data diperlukan kembali. 
3.9.2 Penyajian Data (Display Data) 
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian juga dapat berbentuk uraian singkat, diagram, tabel, grafik, 
matrik, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dalam display data, peniliti menggunakan bantuan angka yang 
mengandung makna untuk melihat kriteria. Penskoran menggunakan rumus mean 
untuk melihat hasil akhir yang dikaitkan dengan kriteria.  
 
Rumus mean (mencari nilai x)  = 
                 
                    
 
 
Tabel 3.5 Kriteria Hasil Analisis 
X   Kriteria 
4 ≤ x ≤ 5 Sangat baik 
3 ≤ x < 4 Baik 
2 ≤ x < 3 Kurang baik 
2 ≤ x < 1 Sangat tidak baik 
Sumber: Suradnya dalam Jurnal Ilmiah Keterlaksanaan  
Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Pokok 
Bahasan Statistik di SMP Negeri Semarapura. 
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3.9.3 Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data yang 
dikumpulkan. Data tersebut akan diperoleh kesimpulan yang kabur dan 
meragukan, sehingga kesimpulan tersebut perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan 
dengan  melihat kembali reduksi data maupun display data sehingga  kesimpulan 
yang diambil tidak menyimpang. Penarikan kesimpulan telah teroganisir tersebut 
akan membentuk suatu bentuk kalimat singkat dan intisari hasil penelitian. 
3.9.4 Teknik Keabsahan Data  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Peneliti juga menggunakan triangulasi data sebagai teknik untuk 
mengecek keabsahan data. Terdapat 4 macam trangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaaan sumber, metode, penyidik dan 
teori (Denzin dalam Moleong, 2011:330). Maka dalam triangulasi ini peneliti 
melakukan dengan jalan: a) mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan. b) 
Mengeceknya dengan berbagai sumber data. c) memanfaatkan berbagai metode 
pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.  
 
